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   ABSTRAK 

Dalam konteks pendidikan, akses dan keterlibatan menjadi kendala signifikan. 

Solusi yang muncul adalah Massive Open Online Courses (MOOCs), platform 

kursus daring terbuka yang menawarkan akses gratis dan fleksibilitas melalui 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki penerimaan MOOCs, berfokus pada model UTAUT yang 

dimodifikasi, serta memahami sikap dan persepsi pengguna terhadap MOOCs 

dalam konteks pendidikan. Dengan menggunakan desain penelitian cross-

sectional, data dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner. Hasil analisis 

statistik deskriptif menunjukkan preferensi pengguna terhadap pendekatan 

pembelajaran yang ditawarkan oleh MOOCs daripada fokus pada kemudahan 

teknis penggunaannya. Mayoritas responden cenderung melihat MOOCs sebagai 

alat efektif dalam pendidikan. Studi ini menyoroti kecenderungan positif terhadap 

penggunaan MOOCs dalam meningkatkan hasil akademis. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki penerimaan dan persepsi pengguna 

terhadap MOOCs dalam konteks pendidikan, serta untuk memahami preferensi 

pengguna terhadap model pembelajaran yang ditawarkan oleh MOOCs. 

Kata Kunci: MOOCs (Massive Open Online Courses), Penerimaan MOOCs, 

Model UTAUT 

ABTRACT 

In the educational context, access and engagement are significant obstacles. The 

emerging solution is Massive Open Online Courses (MOOCs), open online 

course platforms that offer free access and flexibility through information and 

communications technology (ICT). This research aims to investigate the 

acceptance of MOOCs, focusing on the modified UTAUT model, as well as 

understanding users' attitudes and perceptions towards MOOCs in educational 

contexts. Using a cross-sectional research design, data was collected through the 

use of a questionnaire. The results of descriptive statistical analysis indicate user 

preferences for the learning approaches offered by MOOCs rather than focusing 

on technical ease of use. The majority of respondents tend to view MOOCs as an 

effective tool in education. This study highlights a positive trend towards the use 

of MOOCs in improving academic outcomes. The main aim of this research is to 

investigate user acceptance and perceptions of MOOCs in an educational context, 

as well as to understand user preferences for the learning models offered by 

MOOCs. 
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1. PENDAHULUAN  

MOOCs, singkatan dari Massive Open Online Courses, adalah kursus daring terbuka yang umumnya ditawarkan 

secara gratis kepada siapa saja yang tertarik untuk belajar. Siswa yang terdaftar dalam MOOCs dapat mengakses 

video, materi kursus, menyelesaikan tugas, dan mengikuti kuis melalui platform MOOCs  (Fianu et al., 2018). 

Keunggulan MOOCs terletak pada aksesibilitasnya yang luas dan fleksibilitas yang ditawarkan melalui teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) yang terstruktur (Bettiol et al., 2022; Fakhri et al., 2022). Meskipun demikian, 

penerimaan terhadap MOOCs tidak selalu sejalan dengan potensi besar yang mereka tawarkan. Oleh karena itu, 

kajian yang menganalisis penerimaan MOOCs dengan model UTAUT yang telah dimodifikasi menjadi relevan. 

UTAUT, yaitu "Unified Theory of Acceptance and Use of Technology," adalah kerangka kerja teoretis yang 

digunakan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi, termasuk 

MOOCs. Kerangka kerja UTAUT sering digunakan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

individu dalam menggunakan teknologi baru dalam berbagai lingkungan (Li & Zhao, 2021). 

Penelitian sebelumnya menggabungkan model UTAUT dengan faktor-faktor khusus pendidikan. Selain itu, 

mengusulkan pemahaman yang lebih mendalam tentang penerimaan MOOCs dengan menerapkan model UTAUT 

(Li & Zhao, 2021; Yuni Kasmawati et al., 2022). Dalam konteks Kesehatan, MOOCs digunakan sebagai sarana 

informasi dan edukasi tentang Kesehatan untuk masyarakat (Alharbi, 2023). MOOCs juga digunakan dalam teori 

self-determination dalam pendidikan tinggi sebagai peran aktual penggunaan kursus online terbuka besar-besaran 

(Alturki and Aldraiweesh, 2023). 

Penelitian sebelumnya menerapkan pengajaran College English MOOCs di bawah latar belakang Internet of 

Things. Selain itu ada juga yang menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi pengajaran yang efektif dalam 

penggunaan Massive Open Online Courses (MOOCs) selama pandemi COVID-19 (Xu, 2022).  Selain itu, ada 

juga Temuan yang memberikan panduan praktis bagi pengembang platform MOOC dan pengajar untuk 

mempertimbangkan bagaimana meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa untuk belajar dengan MOOCs 

melalui strategi lain selain penghargaan eksternal (Dong et al., 2023). 

Penelitian ini membahas bahwa partisipasi dalam MOOCs memberikan manfaat yang signifikan bagi pengguna. 

Artikel ini melaporkan peningkatan kualitas, efisiensi, dan produktivitas kerja mereka, serta peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan evaluasi . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MOOCs juga dapat 

mengembangkan keterampilan lunak (soft skills) seperti komunikasi, budaya, dan Kerjasama. MOOCs juga dapat 

memberikan informasi yang dapat diakses dan menarik bagi Mahasiswa Kesehatan Terapi Fisik dan Terapi 

Okupasi (Martín-Valero et al., 2021), yang dapat digunakan untuk kemajuan teknologi dan inovasi di negara ini. 

Pendidikan secara daring telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Salah 

satu inovasi yang paling mencolok adalah kemunculan Massive Open Online Courses (MOOCs), yang telah 

mengubah cara pendidikan tinggi diakses dan diterima oleh masyarakat global. MOOCs menawarkan akses ke 

berbagai mata pelajaran dan kursus dari berbagai institusi pendidikan tanpa biaya atau dengan biaya yang sangat 

rendah. Namun, untuk memahami penerimaan dan adopsi MOOCs secara lebih mendalam, perlu dilakukan 

analisis yang komprehensif (Despujol et al., 2022). Penelitian sebelumnya telah mengusulkan berbagai model 

untuk menganalisis penerimaan teknologi dan inovasi pendidikan, termasuk Model UTAUT (Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology). Model ini telah berhasil diterapkan dalam berbagai konteks untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi (Bäuerle et al., 2022). 

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan pemahaman yang baik tentang literasi kecerdasan buatan, 

masih ada beberapa pertanyaan yang belum terjawab. Misalnya, Bagaimana sebaiknya strategi pengajaran dalam 

MOOCs dimodifikasi untuk meningkatkan penerimaan dan hasil belajar mahasiswa?. Apakah adopsi teknologi 

kecerdasan buatan dalam MOOCs dapat memengaruhi pemahaman dan pemanfaatan literasi kecerdasan 

mahasiswa?. Pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi fokus penelitian ini dan dapat memberikan wawasan baru 

dalam penerimaan MOOCs dengan model UTAUT yang telah dimodifikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam penerimaan MOOCs dengan berfokus pada model UTAUT 

(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) yang telah dimodifikasi. Model UTAUT adalah kerangka 

kerja yang telah digunakan secara luas untuk menganalisis adopsi teknologi dalam berbagai konteks, termasuk 



 
 E-ISSN: 2964-3171 

P-ISSN: 2985-3214 
 

JUPITER Volume 02 Nomor 02 Mei 2024 
 

 

Analisis Tingkat Penerimaan Pembelajaran berbasis MOOC… 119 

 

pendidikan. Namun, dalam konteks MOOCs dan literasi kecerdasan buatan, model UTAUT mungkin perlu 

dimodifikasi untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang lebih spesifik yang memengaruhi penerimaan. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan cross-sectional, sebuah desain penelitian kuantitatif yang 

memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu, yang memungkinkan untuk memberikan gambaran 

populasi (Zeb et al., 2019). Kuesioner adalah metode penelitian yang digunakan untuk menentukan responden 

atau sampel penelitian (Lund, 2021). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari sejumlah besar 

responden. Metode kuesioner biasa digunakan dalam studi penelitian untuk mengumpulkan data dari sejumlah 

besar responden (Lund, 2021). 

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel nonprobabilitas mungkin telah digunakan. Namun, referensi 

yang diberikan tidak menyebutkan metode tersebut secara eksplisit (Lund & Wang, 2023).mengumpulkan data 

dari responden. Struktur kuesioner yang khusus dan detailnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Metode Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Sub Faktor Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 

Referensi (Bisa dari 

1 artikel saja atau 

dari 2 artikel) 

1 Ekspektasi kinerja Saya yakin MOOCs  berguna dalam 
pembelajaran saya. 

1   

Menggunakan MOOCs memungkinkan saya 
menyelesaikan aktivitas belajar lebih cepat. 

2 

Menggunakan MOOCs meningkatkan 
produktivitas belajar saya. 

3 

Jika saya menggunakan MOOCs, saya 
meningkatkan peluang saya untuk 

mendapatkan nilai yang lebih baik. 

4 

2 Harapan Upaya Sangat mudah bagi saya untuk menjadi 

terampil dalam menggunakan MOOCs. 

5  

Menurut saya MOOCs  mudah digunakan. 6 

MOOCs memberikan pendekatan yang sesuai 

untuk pendidik dan pelajar. 

7 

3 Pengaruh Sosial Guru saya berpendapat bahwa saya sebaiknya 

menggunakan MOOCs untuk belajar 

8  

Teman-teman saya berpendapat sebaiknya 
saya menggunakan MOOCs untuk belajar 

9 

Keluarga saya berpendapat bahwa saya harus 

menggunakan MOOCs untuk belajar 

10 

Secara umum, universitas saya mendukung 

penggunaan MOOCS untuk pembelajaran. 

11 

4 Kondisi Yang 

Mengfasilitasi 

Saya memiliki sumber daya yang diperlukan 

untuk menggunakan MOOCs. 

12  

Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan 

untuk menggunakan MOOCs 

13 

Ada orang atau kelompok tertentu yang siap 

menerima bantuan MOOCS. 

14 

MOOCs kompatibel untuk berkolaborasi 

dengan sistem lain. 

15 

5 Efikasi Diri Komputer Sekalipun tidak ada orang di sekitar yang 
menunjukkan cara melakukannya. 

16  

Meskipun saya hanya memiliki instruksi 

online untuk referensi 

17 

Meskipun saya belum pernah menggunakan 

sistem seperti itu sebelumnya. 

18 
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No Aspek/Sub Faktor Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 

Referensi (Bisa dari 

1 artikel saja atau 

dari 2 artikel) 

Untuk mengunduh atau mengunggah file di 

MOOCs dari komputer pribadi, ponsel pintar, 

atau tablet. 

19 

Untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

online. 

20 

Untuk menyelesaikan kuis MOOC dari 

komputer pribadi, ponsel pintar, atau tablet. 

21 

Untuk berdiskusi dengan guru. 22 

6 Sikap Terhadap 

Teknologi 

Saya percaya bahwa menggunakan MOOCs 

adalah ide yang bagus. 

23  

Saya percaya bahwa menggunakan MOOCs 

adalah hal yang disarankan. 

24 

Saya puas menggunakan MOOCs. 25 

Belajar lebih menarik dengan MOOCs. 26 

7 Niat Berperilaku Saya bermaksud untuk terus menggunakan 
MOOCs untuk pembelajaran di masa depan. 

27  

Saya berencana menggunakan MOOCs untuk 
pembelajaran di masa depan. 

28 

Saya akan bersikeras menggunakan MOOCs 
untuk mempelajari kursus yang saya ikuti. 

29 

8 Penggunaan Sebenarnya Saya sering menggunakan MOOCs untuk 

mengelola tugas-tugas saya. 

30  

Saya biasanya menggunakan MOOCs. 31 

Saya rutin menggunakan MOOCs. 32 

Saya sering menyelesaikan kursus dari situs 

MOOCs. 

33 

 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menyajikan ukuran seperti mean, median, modus, sum, max, 

dan min. Analisis deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk meringkas dan menggambarkan 

karakteristik penting dari sebuah set data (Hair et al., 2014). Langkah-langkah ini menunjukkan kecenderungan 

dan variabilitas data sentral. 

Secara ringkas, artikel berjudul " Analisis Penerimaan MOOCs Dengan Model UTAUT Yang Telah Dimodifikasi 

" menggunakan desain penelitian kuantitatif yang menggunakan rancangan cross-sectional. Sebagai metode 

penelitian, kuesioner digunakan untuk menentukan responden atau sampel penelitian. Dalam referensi, tidak ada 

detail khusus tentang struktur kuesioner atau rinciannya. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

yang menyajikan ukuran seperti mean, median, modus, sum, max, dan min. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan data dari 61 responden. Terdapat distribusi seimbang antara jenis kelamin dalam 

responden. Sebanyak 54,1% responden adalah laki-laki, sementara 45,9% sisanya adalah perempuan. Data 

menunjukkan bahwa mayoritas rata-rata umur responden adalah 19 tahun. 

Tabel 2. Demografi Responden 

Gender N Percentage (%) Mean age (years) 

Laki-laki 33 54,1 % 19.43 

Perempuan 28 45,9 % 19.72 

Total 61   
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Gambar 1. Diagram Demografi Responden 

 

 
Gambar 2. Diagram Data Deskriptif Aspek/Faktor 

 

Tabel 3. Data Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Faktor Pernyataan Mean Median Modus 
Minimu

m 

Maksim

um 
Sum 

1 
Ekspektasi 

Kinerja 

Jika saya menggunakan 
MOOCs, saya 

meningkatkan peluang 

saya untuk 

mendapatkan nilai 

yang lebih baik. 

3.65 3 3 2 5 223 

2,8
3

3,2
3,4
3,6
3,8

Data Deskriptif Aspek/Faktor 

Tertinggi Terendah
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Menggunakan MOOCs 

memungkinkan saya 

menyelesaikan 

aktivitas belajar lebih 

cepat. 

3.55 3 3 2 5 217 

3.1 ASPEK EKSPEKTASI KERJA 

Pada pernyataan 1 yaitu “Jika saya menggunakan MOOCs, saya meningkatkan peluang saya untuk mendapatkan 

nilai yang lebih baik.” memiliki rata-rata 3.65 dan pernyataan 2 memiliki rata-rata 3.55. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada aspek Ekspektasi Kerja, pernyataan 1 memiliki pangaruh yang paling tinggi menurut responden dan 

pernyataan 2 memiliki nilai rata-rata paling rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden lebih 

memilih hasil akademis yang lebih baik daripada menyelesaikan aktivitas belajar dengan cepat saat menggunakan 

MOOCs. Hal ini mencerminkan prioritas mereka terhadap kualitas pembelajaran, peningkatan kompetensi, dan 

pengembangan diri melalui platform pembelajaran online ini. Hasil ini memberikan wawasan berharga tentang 

bagaimana pengguna melihat peran MOOCs dalam pencapaian akademis mereka (Kumar et al., 2021; Tegos et 

al., 2021). Lebih sedikitnya pemilihan pernyataan tentang kecepatan menyelesaikan aktivitas dapat menunjukkan 

bahwa responden mungkin lebih mengutamakan pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran. Ini bisa 

mencerminkan keyakinan bahwa penggunaan MOOCs lebih bermanfaat untuk pemahaman konsep daripada 

sekadar menyelesaikan tugas dengan cepat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan nilai lebih tinggi pada pernyataan yang 

menekankan peningkatan peluang untuk mendapatkan nilai yang lebih baik melalui penggunaan MOOCs 

(Massive Open Online Courses). Sebaliknya, pernyataan yang berfokus pada menyelesaikan aktivitas belajar 

dengan cepat memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah. Makna temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden mengutamakan kualitas pembelajaran dan peningkatan kompetensi daripada sekadar menyelesaikan 

tugas dengan cepat (Tegos et al., 2021). 

1. Orientasi pada Kualitas Pembelajaran: Temuan ini menggambarkan bahwa pengguna MOOCs lebih 

menghargai pengalaman pembelajaran yang mendalam dan berfokus pada pemahaman konsep. Hal ini 

memberikan informasi berharga kepada penyelenggara MOOCs dan institusi pendidikan online untuk lebih 

menyesuaikan konten dan desain pembelajaran mereka dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. 

2. Prioritas terhadap Peningkatan Kompetensi: Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

motivasi pengguna MOOCs. Fokus pada peningkatan kompetensi dan pengembangan diri menunjukkan 

bahwa responden melihat MOOCs sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka, bukan hanya sebagai cara cepat untuk menyelesaikan tugas. 

3. Relevansi dengan Pencapaian Akademis: Hubungan positif antara penggunaan MOOCs dan peningkatan 

peluang untuk mendapatkan nilai yang lebih baik menunjukkan bahwa MOOCs memiliki potensi untuk 

berkontribusi pada pencapaian akademis responden. Hal ini dapat dianggap sebagai dorongan bagi institusi 

pendidikan dan pelaku industri untuk lebih mengintegrasikan MOOCs ke dalam sistem pembelajaran formal. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur yang menyoroti nilai pendidikan online dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memberikan aksesibilitas yang lebih besar kepada para pelajar. Ekspektasi responden 

terhadap peningkatan nilai akademis melalui penggunaan MOOCs juga sejalan dengan literatur yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran online dapat meningkatkan pencapaian akademis. Diterima secara umum 

karena temuan ini tidak hanya memberikan wawasan tambahan tentang preferensi pengguna MOOCs tetapi juga 

memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang dampak penggunaan MOOCs pada pencapaian 

akademis dan pengembangan kompetensi. Keberlanjutan dan pengembangan MOOCs dapat didasarkan pada 

temuan ini untuk memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna dengan lebih akurat  (Asli et al., 2020; Fakhri et 

al., 2022; Patiño-Toro et al., 2023) 
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Tabel 4. Data Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Faktor Pernyataan Mean 
Media

n 
Modus 

Minim

um 

Maksi

mum 
Sum 

2 Harapan 

Upaya 

MOOCs memberikan 

pendekatan yang sesuai 

untuk pendidik dan 

pelajar. 

3.62 3 3 2 5 221 

Sangat mudah bagi saya 

untuk menjadi terampil 

dalam menggunakan 

MOOCs. 

3.54 3 3 1 5 216 

 

3.2 ASPEK HARAPAN UPAYA 

Pada pernyataan 1 yaitu “MOOCs memberikan pendekatan yang sesuai untuk pendidik dan pelajar” memiliki 

rata-rata 3.62 dan pernyataan 2 memiliki rata-rata 3.54. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

lebih memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai yang diberikan oleh MOOCs daripada fokus pada kemudahan 

dalam menjadi terampil dalam menggunakannya. Ini menunjukkan bahwa para responden mungkin melihat 

MOOCs sebagai alat yang efektif untuk pendidikan dan pembelajaran, yang menyediakan pendekatan yang 

relevan dan bermanfaat bagi pendidik dan pelajar. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pandangan mereka 

terhadap pentingnya pengalaman pembelajaran yang mendalam yang dapat diperoleh melalui penggunaan 

MOOCs (Al-azazi & Ghurab, 2023). Lebih sedikitnya pemilihan pernyataan 2 bisa mencerminkan bahwa 

responden memiliki kesadaran yang tinggi akan kompleksitas fitur dan fungsi MOOCs. Mereka mungkin 

menyadari bahwa mengembangkan keterampilan dalam menggunakan platform ini tidak semudah yang mungkin 

terlihat pada awalnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap pernyataan 

yang menyatakan bahwa MOOCs memberikan pendekatan yang sesuai untuk pendidik dan pelajar. Pernyataan 

ini mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada pernyataan yang mengedepankan kemudahan menjadi 

terampil dalam menggunakan MOOCs. Hal ini mencerminkan bahwa responden lebih menitikberatkan pada nilai 

pendidikan dan pendekatan pembelajaran yang diberikan oleh MOOCs daripada sekadar kemudahan penggunaan. 

Pentingnya temuan antara lain: 

1. Orientasi pada Pendidikan Berkualitas: Temuan ini menyoroti pentingnya pendidikan berkualitas yang dapat 

diberikan oleh MOOCs. Responden cenderung melihat MOOCs sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan 

pengalaman pembelajaran, baik bagi pendidik maupun pelajar. Hal ini memiliki implikasi signifikan dalam 

konteks pengembangan kurikulum online yang fokus pada penyediaan materi pembelajaran yang relevan dan 

bermanfaat. 

2. Kesadaran akan Kompleksitas MOOCs: Faktor pengurang dari pernyataan kedua menunjukkan bahwa 

responden memiliki kesadaran tinggi terhadap kompleksitas fitur dan fungsi MOOCs. Mereka memahami 

bahwa untuk menjadi terampil dalam menggunakan platform ini memerlukan waktu dan usaha. Kesadaran 

ini dapat menjadi dorongan bagi penyelenggara MOOCs untuk menyediakan panduan yang jelas dan 

dukungan bagi pengguna agar dapat mengoptimalkan pengalaman pembelajaran mereka. 

Kemudian hubungan dengan Ekspektasi dan Literatur: 

1. Konsistensi dengan Ekspektasi Pengguna: Temuan ini konsisten dengan ekspektasi pengguna terhadap 

platform pembelajaran online. Pengguna cenderung mencari pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan mereka, dan hasil ini mencerminkan bahwa MOOCs dapat memenuhi harapan tersebut. 

2. Korelasi dengan Literatur Pendidikan Online: Literatur pendidikan online sering kali menyoroti pentingnya 

pendekatan pembelajaran yang relevan dan bermanfaat. Hasil penelitian mendukung literatur ini dengan 

menunjukkan bahwa responden menganggap MOOCs sebagai sarana efektif untuk pendidikan dan 

pembelajaran yang sesuai. 
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3. Kesadaran akan Kompleksitas Teknologi Pendidikan: Kesadaran responden terhadap kompleksitas MOOCs 

sejalan dengan literatur yang menekankan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi pendidikan tidak hanya 

tergantung pada ketersediaan alat, tetapi juga pada kemampuan pengguna untuk memahami dan 

mengoptimalkan fitur yang ada. 

Temuan ini memperkaya pemahaman tentang persepsi pengguna terhadap MOOCs, menunjukkan bahwa nilai 

pendidikan dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dianggap lebih penting daripada kemudahan penggunaan. 

Implikasinya mencakup pengembangan platform pembelajaran online yang lebih fokus pada kualitas pendidikan 

dan penyediaan dukungan untuk membantu pengguna mengatasi kompleksitas teknologi tersebut. Dalam konteks 

literatur dan ekspektasi, hasil penelitian ini konsisten dengan pendekatan yang menekankan pentingnya kualitas 

pembelajaran dalam penggunaan teknologi pendidikan (Chen et al., 2020). 

Tabel 5. Data Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Faktor Pernyataan Mean 
Media

n 
Modus 

Minim

um 

Maksi

mum 
Sum 

3 
Pengaruh 

Sosial 

Secara umum, 

universitas saya 

mendukung 

penggunaan MOOCS 

untuk pembelajaran. 

3.45 3 3 1 5 211 

Teman-teman saya 

berpendapat 

sebaiknya saya 

menggunakan 

MOOCs untuk 

belajar. 

3.37 3 3 1 5 206 

 

3.3 ASPEK PENGARUH SOSIAL 

Pada pernyataan 1 yaitu “Secara umum, universitas saya mendukung penggunaan MOOCS untuk pembelajaran.” 

memiliki rata-rata 3.45 dan pernyataan 2 yaitu “Teman-teman saya berpendapat sebaiknya saya menggunakan 

MOOCs untuk belajar.” memiliki rata-rata 3.37. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernyataan "Secara umum, 

universitas saya mendukung penggunaan MOOCs untuk pembelajaran" lebih banyak dipilih, menunjukkan bahwa 

mahasiswa cenderung lebih mengandalkan dan mempercayai dukungan yang diberikan oleh lembaga pendidikan 

mereka dalam mengadopsi pembelajaran online melalui MOOCs. Hal ini dapat memberikan pandangan berharga 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan partisipasi mahasiswa dalam penggunaan MOOCs di 

lingkungan universitas. Hasil ini juga bisa mencerminkan bahwa opini teman sebaya tidak memiliki dampak yang 

signifikan dalam keputusan mahasiswa untuk menggunakan MOOCs. Mereka mungkin lebih fokus pada arahan 

dan dukungan yang diterima dari lembaga pendidikan mereka daripada pengaruh sosial dari teman-teman sebaya 

(Fakhri et al., 2024; Ross et al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa lebih cenderung percaya pada dukungan yang diberikan oleh 

universitas mereka terhadap penggunaan MOOCs daripada mempertimbangkan pandangan teman-teman sebaya. 

Pernyataan yang menilai dukungan universitas ("Secara umum, universitas saya mendukung penggunaan MOOCs 

untuk pembelajaran") memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan pernyataan yang 

mengevaluasi pandangan teman-teman sebaya ("Teman-teman saya berpendapat sebaiknya saya menggunakan 

MOOCs untuk belajar") (Wu et al., 2021). Pentingnya temuan antara lain: 

1. Peran Dukungan Institusi Pendidikan: Temuan ini menekankan pentingnya dukungan yang diberikan oleh 

universitas dalam mengadopsi dan mengintegrasikan MOOCs dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa lebih mungkin terpengaruh oleh panduan dan arahan resmi yang diberikan oleh institusi 

pendidikan mereka. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu memainkan peran aktif dalam memberikan 

dukungan, pelatihan, dan fasilitas yang mendukung penggunaan MOOCs. 
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2. Kurangnya Pengaruh Opini Teman Sebaya: Temuan ini memberikan wawasan bahwa opini teman sebaya 

tidak memiliki dampak signifikan dalam keputusan mahasiswa untuk menggunakan MOOCs. Mahasiswa 

cenderung lebih mempercayai sumber-sumber resmi dan panduan dari institusi pendidikan mereka. Ini 

membantu menggambarkan faktor-faktor yang memengaruhi preferensi dan keputusan mahasiswa dalam 

mengadopsi teknologi pembelajaran online. 

Hubungan dengan Ekspektasi dan Literatur: 

1. Pentingnya Dukungan Institusi dalam Literatur Pendidikan Online: Temuan ini konsisten dengan literatur 

yang menekankan peran penting dukungan institusi dalam kesuksesan penerapan teknologi pembelajaran 

online. Mahasiswa yang merasa didukung oleh universitas mereka cenderung lebih terbuka terhadap 

penggunaan MOOCs. 

2. Kurangnya Pengaruh Sosial dalam Keputusan Mahasiswa: Temuan ini juga sejalan dengan ekspektasi yang 

menunjukkan bahwa, meskipun faktor sosial seperti opini teman sebaya bisa memainkan peran, faktor 

institusional seringkali lebih dominan dalam keputusan mahasiswa terkait pendidikan. 

Hasil penelitian memberikan kontribusi pada pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan 

mahasiswa terhadap MOOCs. Fokus pada dukungan institusional menekankan perlunya universitas aktif terlibat 

dalam menyediakan dukungan dan panduan yang dapat meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap 

penggunaan teknologi pembelajaran online. Temuan ini memberikan dasar bagi institusi pendidikan untuk 

merancang strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam mengadopsi MOOCs dan teknologi pembelajaran 

online lainnya. 

Tabel 6. Data Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Faktor Pernyataan Mean Median Modus 
Minim

um 

Maksi

mum 
Sum 

4 
Kondisi Yang 

Memfasilitasi 

Saya memiliki 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menggunakan 

MOOC. 

3.65 4 3 2 5 223 

Saya memiliki 

pengetahuan yang 

diperlukan untuk 

menggunakan 

MOOCs. 

3.50 3 3 1 5 217 

 

3.4 ASPEK KONDISI YANG MEMFASILITASI 

Pada pernyataan 1 yaitu “Saya memiliki sumber daya yang diperlukan untuk menggunakan MOOCs.” memiliki 

rata-rata 3.65 dan pernyataan 2 yaitu “Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan MOOCs.” 

memiliki rata-rata 3.50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernyataan "Saya memiliki sumber daya yang 

diperlukan untuk menggunakan MOOCs" lebih banyak dipilih, menyoroti bahwa responden lebih memandang 

sumber daya fisik dan infrastruktur sebagai faktor yang lebih signifikan dalam kemampuan mereka untuk 

menggunakan MOOCs daripada pengetahuan teknis yang diperlukan. Ini memberikan wawasan tentang aspek-

aspek yang perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan pengguna dalam 

penggunaan MOOCs. Hasil ini juga bisa mencerminkan bahwa responden lebih menilai pengalaman pengguna 

praktis dalam menggunakan MOOCs daripada pengetahuan konseptual yang diperlukan. Mereka mungkin 

percaya bahwa sumber daya yang memadai akan memastikan pengalaman pengguna yang lebih baik meskipun 

pengetahuan teknis mereka mungkin terbatas (Tian et al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden cenderung lebih memandang sumber daya fisik dan infrastruktur 

sebagai faktor yang lebih signifikan dalam kemampuan mereka untuk menggunakan MOOCs daripada 
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pengetahuan teknis yang diperlukan. Pernyataan mengenai memiliki sumber daya ("Saya memiliki sumber daya 

yang diperlukan untuk menggunakan MOOCs") mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan pernyataan tentang memiliki pengetahuan teknis ("Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk 

menggunakan MOOCs"). Pentingnya temuan antara lain: 

1. Fokus pada Aksesibilitas Fisik: Temuan ini menyoroti pentingnya sumber daya fisik dan infrastruktur dalam 

mendukung penggunaan MOOCs. Institusi dan penyelenggara MOOCs perlu memastikan bahwa sumber 

daya yang diperlukan, seperti koneksi internet yang stabil, perangkat keras yang memadai, dan lingkungan 

pembelajaran yang sesuai, tersedia untuk meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan pengguna. 

2. Nilai Pengalaman Pengguna Praktis: Hasil ini mencerminkan bahwa responden lebih menilai pengalaman 

praktis dalam menggunakan MOOCs daripada pengetahuan teknis yang mungkin mereka miliki. Hal ini 

memberikan implikasi penting bagi desain antarmuka dan pengalaman pengguna MOOCs untuk memastikan 

kegunaan yang maksimal tanpa memerlukan pengetahuan teknis yang mendalam. 

Hubungan dengan Ekspektasi dan Literatur: 

1. Konsistensi dengan Teori Aksesibilitas Teknologi: Temuan ini sejalan dengan teori aksesibilitas teknologi 

yang menekankan pentingnya ketersediaan sumber daya fisik dan infrastruktur sebagai faktor utama dalam 

memastikan bahwa individu dapat mengakses dan menggunakan teknologi. 

2. Relevansi dengan Literatur Penggunaan Teknologi Pembelajaran: Literatur tentang penerimaan teknologi 

pembelajaran sering menekankan bahwa kemudahan penggunaan dan ketersediaan sumber daya memainkan 

peran penting dalam adopsi. Temuan ini mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa pengguna 

lebih memprioritaskan sumber daya fisik daripada pengetahuan teknis. 

Temuan ini memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan dan 

penerimaan pengguna terhadap MOOCs. Institusi pendidikan dan penyelenggara MOOCs dapat menggunakan 

temuan ini untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan aksesibilitas dan penggunaan 

MOOCs. Keterlibatan praktis pengguna dalam pengalaman pembelajaran online dapat ditingkatkan dengan 

memastikan ketersediaan sumber daya yang memadai dan desain pengalaman pengguna yang mudah dipahami. 

Tabel 7. Data Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Faktor Pernyataan Mean 
Media

n 
Modus 

Minim

um 

Maksi

mum 
Sum 

5 

 

Efikasi diri 

komputer 

Meskipun saya belum 

pernah menggunakan 

sistem seperti itu 

sebelumnya. 
3.19 3 3 1 5 195 

 

3.5 ASPEK EFIKASI DIRI KOMPUTER 

Pada aspek ini pernyataan yang paling banyak dipilih yaitu “Meskipun saya belum pernah menggunakan sistem 

seperti itu sebelumnya.” memiliki rata-rata 3.19. hasil penelitian menunjukkan bahwa pernyataan "Meskipun saya 

belum pernah menggunakan sistem seperti itu sebelumnya." paling banyak dipilih, menunjukkan bahwa pengguna 

cenderung memiliki sikap terbuka, keberanian untuk mencoba hal baru, dan kesediaan untuk belajar dan 

beradaptasi dengan teknologi baru dalam konteks pendidikan. Ini memberikan pandangan positif tentang 

bagaimana pengguna merespons dan merangkul inovasi dalam penggunaan sistem baru. Lebihnya pemilihan 

pernyataan ini mungkin mencerminkan respons positif terhadap perubahan dalam lingkungan pendidikan. 

Pengguna mungkin menyadari pentingnya mengadopsi teknologi baru sebagai bagian dari evolusi pendidikan dan 

mungkin melihatnya sebagai peluang untuk terlibat dalam perkembangan ini. (Wu et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki sikap terbuka terhadap penggunaan sistem 

baru, meskipun mereka belum pernah menggunakannya sebelumnya. Pernyataan "Meskipun saya belum pernah 
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menggunakan sistem seperti itu sebelumnya." mendapatkan nilai rata-rata yang paling tinggi, menunjukkan sikap 

positif terhadap eksplorasi dan kesiapan untuk belajar serta beradaptasi dengan teknologi baru, terutama dalam 

konteks pendidikan. Pentingnya temuan antara lain: 

1. Sikap Positif terhadap Inovasi: Temuan ini menggambarkan sikap positif pengguna terhadap inovasi dalam 

pendidikan. Respons yang terbuka terhadap teknologi baru dapat meningkatkan penerimaan dan keberhasilan 

implementasi sistem baru dalam lingkungan pendidikan. 

2. Kesiapan untuk Belajar: Pemilihan pernyataan ini mencerminkan kesiapan responden untuk belajar dan 

mengadaptasi diri terhadap perkembangan baru. Ini memiliki implikasi penting dalam meningkatkan literasi 

digital dan kemampuan adaptasi di era teknologi yang terus berkembang. 

Hubungan dengan Ekspektasi dan Literatur: 

1. Konsistensi dengan Teori Penerimaan Teknologi: Temuan ini sejalan dengan teori penerimaan teknologi yang 

menyoroti pentingnya sikap positif dan kesiapan pengguna untuk menerima teknologi baru. Sikap terbuka 

terhadap inovasi dapat menjadi faktor utama dalam keberhasilan adopsi. 

2. Relevansi dengan Literatur Literasi Digital: Literatur literasi digital sering menekankan perlunya kemampuan 

belajar dan beradaptasi dengan teknologi baru. Temuan ini mendukung konsep literasi digital sebagai 

keterampilan yang mencakup kesiapan untuk belajar dan berinovasi. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran positif tentang sikap dan kesiapan pengguna terhadap penggunaan 

sistem baru dalam konteks pendidikan. Penting untuk mengenali bahwa sikap terbuka dan kesiapan untuk belajar 

adalah faktor penting dalam kesuksesan implementasi teknologi baru. Temuan ini dapat membantu institusi 

pendidikan dan penyelenggara sistem baru dalam merancang strategi pendidikan dan pelatihan yang 

mempromosikan sikap positif dan kesiapan pengguna terhadap inovasi dalam pendidikan. 

Tabel 8. Data Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Faktor Pernyataan Mean 
Media

n 
Modus 

Minim

um 

Maksi

mum 
Sum 

6 
Sikap terhadap 

teknologi 

Saya percaya 

bahwa 

menggunakan 

MOOCs adalah hal 

yang disarankan. 

3.62 3 3 1 5 221 

Belajar lebih 

menarik dengan 

MOOCs. 

3.59 3 3 1 5 219 

 

3.6 ASPEK SIKAP TERHADAP TEKNOLOGI 

Pada pernyataan 1 yaitu “Saya percaya bahwa menggunakan MOOCs adalah hal yang disarankan.” memiliki rata-

rata 3.62 dan pernyataan 2 yaitu “Belajar lebih menarik dengan MOOCs.” memiliki rata-rata 3.59. Lebih 

banyaknya pemilihan pada pernyataan "Saya percaya bahwa menggunakan MOOCs adalah hal yang disarankan." 

mungkin mencerminkan persepsi positif terhadap reputasi dan keandalan MOOCs sebagai platform pembelajaran 

online. Responden mungkin lebih memperhatikan saran dan rekomendasi yang bersifat umum atau institusional. 

Pemilihan pernyataan tersebut mungkin juga mencerminkan bahwa responden lebih mempertimbangkan 

kepraktisan dan kemanfaatan penggunaan MOOCs dalam pendidikan mereka. Mereka mungkin melihat nilai 

tambah yang praktis dan konkret dalam memilih MOOCs sebagai alat pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden cenderung lebih percaya bahwa menggunakan MOOCs adalah 

hal yang disarankan daripada menyatakan bahwa "Belajar lebih menarik dengan MOOCs." Pernyataan tentang 

kepercayaan terhadap saran ("Saya percaya bahwa menggunakan MOOCs adalah hal yang disarankan.") 
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mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi, mencerminkan persepsi positif terhadap reputasi dan keandalan 

MOOCs sebagai platform pembelajaran online. Berikut pentingnya temuan antara lain: 

1. Pengaruh Reputasi dan Keandalan MOOCs: Temuan ini menunjukkan bahwa reputasi dan keandalan 

MOOCs memiliki dampak yang signifikan dalam pengambilan keputusan pengguna untuk mengadopsi 

platform ini. Kepercayaan responden terhadap saran umum atau institusional mencerminkan pentingnya 

keyakinan pada kualitas dan efektivitas MOOCs. 

2. Pertimbangan Praktis dan Kemanfaatan: Pemilihan pernyataan tersebut juga mencerminkan bahwa responden 

lebih mempertimbangkan kepraktisan dan kemanfaatan penggunaan MOOCs dalam konteks pendidikan 

mereka. Ini menunjukkan bahwa pengguna melihat nilai tambah praktis dan konkret dalam memilih MOOCs 

sebagai alat pembelajaran. 

Hubungan dengan Ekspektasi dan Literatur: 

1. Konsistensi dengan Teori Penerimaan Teknologi: Temuan ini konsisten dengan teori penerimaan teknologi 

yang menekankan pentingnya persepsi tentang keandalan dan kegunaan suatu teknologi dalam pengambilan 

keputusan pengguna. 

2. Relevansi dengan Literatur Reputasi MOOCs: Literatur yang membahas reputasi MOOCs menunjukkan 

bahwa persepsi positif terhadap keandalan dan kualitas platform ini dapat meningkatkan minat dan adopsi 

pengguna. 

Temuan ini memberikan pemahaman yang berharga tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan 

MOOCs dalam konteks penggunaan platform pembelajaran online. Kepercayaan pada saran dan reputasi MOOCs 

memberikan indikasi tentang sejauh mana pengguna percaya pada keandalan dan efektivitas platform ini. Ini 

memperkuat argumen bahwa kepraktisan dan kemanfaatan dalam konteks pendidikan merupakan faktor penting 

dalam pengambilan keputusan pengguna terhadap teknologi pembelajaran online. Temuan ini dapat membantu 

penyelenggara MOOCs dan institusi pendidikan untuk meningkatkan promosi dan penerimaan pengguna terhadap 

platform pembelajaran online. 

Tabel 9. Data Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Faktor Pernyataan Mean 
Media

n 
Modus 

Minim

um 

Maksi

mum 
Sum 

7 
Niat 

berperilaku 

Saya berencana 

menggunakan 

MOOCs untuk 

pembelajaran di masa 

depan. 

3.55 4 3 1 5 217 

Saya akan bersikeras 

menggunakan MOOC 

untuk mempelajari 

kursus yang saya 

ikuti. 

3.45 3 3 1 5 211 

 

3.7 ASPEK NIAT BERPERILAKU 

Pada pernyataan 1 yaitu “Saya berencana menggunakan MOOCs untuk pembelajaran di masa depan.” memiliki 

rata-rata 3.55 dan pernyataan 2 yaitu “Saya akan bersikeras menggunakan MOOC untuk mempelajari kursus yang 

saya ikuti.” memiliki rata-rata 3.45. Lebih banyaknya pemilihan pada pernyataan tersebut mungkin mencerminkan 

bahwa pengguna lebih keterbukaan terhadap ragam sumber pembelajaran dan tidak bersikeras untuk 

menggunakan satu platform secara eksklusif. Mereka mungkin mempertimbangkan MOOCs sebagai salah satu 

dari banyak pilihan pembelajaran yang dapat mereka manfaatkan di masa depan. Hasil ini bisa mencerminkan 

kesediaan responden untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pembelajaran yang mungkin berubah seiring 
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waktu. Pernyataan tersebut mencerminkan sikap yang responsif terhadap perkembangan dalam dunia pendidikan 

dan teknologi . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak responden memilih pernyataan "Saya berencana menggunakan 

MOOCs untuk pembelajaran di masa depan." daripada pernyataan "Saya akan bersikeras menggunakan MOOC 

untuk mempelajari kursus yang saya ikuti." Hal ini mencerminkan keterbukaan pengguna terhadap berbagai 

sumber pembelajaran dan ketidakbersikerasan untuk menggunakan satu platform secara eksklusif. Pengguna lebih 

cenderung mempertimbangkan MOOCs sebagai salah satu dari banyak pilihan pembelajaran yang dapat mereka 

manfaatkan di masa depan. Berikut adalah pentingnya temuan diatas: 

1. Keterbukaan terhadap Ragam Sumber Pembelajaran: Temuan ini menyoroti bahwa pengguna memiliki sikap 

yang terbuka terhadap ragam sumber pembelajaran. Mereka tidak mengikat diri untuk menggunakan satu 

platform secara eksklusif, menunjukkan keinginan untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan berbagai 

sumber pembelajaran. 

2. Responsivitas terhadap Perkembangan Pembelajaran: Lebihnya pemilihan pada pernyataan tersebut 

mencerminkan kesediaan responden untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pembelajaran yang mungkin 

berubah seiring waktu. Sikap responsif ini menunjukkan kesiapan untuk mengikuti perkembangan dalam 

dunia pendidikan dan teknologi. 

Hubungan dengan Ekspektasi dan Literatur: 

1. Konsistensi dengan Model Pembelajaran Fleksibel: Temuan ini sesuai dengan ekspektasi pembelajaran 

fleksibel, di mana pengguna lebih cenderung mengadopsi sikap terbuka terhadap berbagai sumber 

pembelajaran dan tidak membatasi diri pada satu platform saja. 

2. Relevansi dengan Literatur Perkembangan Teknologi Pendidikan: Literatur tentang perkembangan teknologi 

pendidikan menekankan pentingnya keterbukaan dan responsivitas terhadap perubahan [39]. Hasil penelitian 

ini mendukung konsep ini dengan menunjukkan sikap adaptif responden terhadap perkembangan dalam 

pendidikan dan teknologi. 

Temuan ini memberikan wawasan tentang preferensi dan sikap pengguna terhadap penggunaan MOOCs sebagai 

sumber pembelajaran di masa depan. Keterbukaan pengguna terhadap berbagai pilihan pembelajaran dapat 

membantu penyelenggara MOOCs dan institusi pendidikan untuk merancang strategi yang mendukung 

pembelajaran fleksibel. Responsivitas terhadap perubahan juga penting dalam menghadapi dinamika dalam dunia 

pendidikan yang terus berkembang. Temuan ini dapat memberikan kontribusi pada perancangan pengalaman 

pembelajaran online yang lebih responsif dan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. 

Tabel 10. Data Deskriptif Aspek/Faktor 

No Aspek/Faktor Pernyataan Mean 
Media

n 
Modus 

Minim

um 

Maksi

mum 
Sum 

8 
Penggunaan 

Sebenarnya 

Saya sering menggunakan 

MOOCs untuk mengelola 

tugas-tugas saya. 

3.42 3 3 1 5 209 

Saya sering menyelesaikan 

kursus dari situs MOOCs. 3.31 3 3 1 5 202 

 

3.8 ASPEK PENGGUNAAN SEBENARNYA 

Pada pernyataan 1 yaitu “Saya sering menggunakan MOOCs untuk mengelola tugas-tugas saya.” memiliki rata-

rata 3.42 dan pernyataan 2 yaitu “Saya sering menyelesaikan kursus dari situs MOOCs.” memiliki rata-rata 3.31. 

Hasil ini mungkin mencerminkan bahwa responden lebih cenderung mengadopsi pendekatan pemecahan masalah 

dan aplikatif terhadap pembelajaran. Mereka mungkin menggunakan MOOCs sebagai alat untuk memecahkan 

tantangan atau menyelesaikan tugas tertentu, bukan sebagai platform eksklusif untuk mengejar gelar atau 

sertifikat. Pemilihan pernyataan tentang penggunaan MOOCs untuk mengelola tugas-tugas mungkin 
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mencerminkan keinginan untuk menjaga fleksibilitas dalam penggunaan platform tersebut. Responden mungkin 

memilih menggunakan MOOCs sesuai dengan kebutuhan dan keuntungan praktis yang mereka rasakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden lebih cenderung menggunakan MOOCs untuk mengelola tugas-

tugas daripada menyelesaikan kursus secara keseluruhan. Pernyataan tentang penggunaan MOOCs untuk 

mengelola tugas-tugas ("Saya sering menggunakan MOOCs untuk mengelola tugas-tugas saya.") mendapatkan 

nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada pernyataan sejenis tentang menyelesaikan kursus ("Saya sering 

menyelesaikan kursus dari situs MOOCs."), mencerminkan pendekatan pemecahan masalah dan aplikatif terhadap 

penggunaan MOOCs. Pentingnya temuan antara lain: 

1. Pendekatan Pemecahan Masalah dan Aplikatif: Temuan ini mengindikasikan bahwa responden lebih 

memandang MOOCs sebagai alat untuk memecahkan tantangan atau menyelesaikan tugas tertentu daripada 

sebagai platform eksklusif untuk mengejar gelar atau sertifikat. Ini mencerminkan kecenderungan pengguna 

untuk mengadopsi pendekatan pemecahan masalah dan aplikatif terhadap pembelajaran menggunakan 

MOOCs. 

2. Fleksibilitas dalam Penggunaan Platform: Pemilihan pernyataan tentang penggunaan MOOCs untuk 

mengelola tugas-tugas mungkin mencerminkan keinginan responden untuk menjaga fleksibilitas dalam 

penggunaan platform tersebut. Mereka mungkin memilih menggunakan MOOCs sesuai dengan kebutuhan 

dan keuntungan praktis yang mereka rasakan. 

Hubungan dengan Ekspektasi dan Literatur: 

1. Konsistensi dengan Model Pembelajaran Fleksibel: Temuan ini konsisten dengan model pembelajaran 

fleksibel, di mana pengguna mengadopsi pendekatan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

MOOCs digunakan sebagai alat yang dapat membantu mereka dalam tugas atau tantangan tertentu. 

2. Relevansi dengan Konsep Lifelong Learning: Konsep pembelajaran sepanjang hayat menekankan bahwa 

pembelajaran dapat terjadi melalui berbagai cara dan tidak terbatas pada satu platform atau metode tertentu 

[44]. Temuan ini mendukung ide bahwa penggunaan MOOCs dapat terjadi dalam konteks pembelajaran 

sepanjang hayat. 

Temuan ini memberikan wawasan tentang bagaimana pengguna mengadopsi MOOCs, menekankan pada 

pendekatan pemecahan masalah dan aplikatif. Keinginan untuk menjaga fleksibilitas dalam penggunaan platform 

mencerminkan adaptabilitas pengguna terhadap kebutuhan dan keuntungan praktis yang mereka cari [43]. Hal ini 

dapat memberikan panduan berharga bagi penyelenggara MOOCs dan lembaga pendidikan untuk 

mengembangkan dan menyajikan konten yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan pengguna. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden melihat MOOCs sebagai alat efektif dalam pendidikan, 

dengan memberikan preferensi pada pendekatan pembelajaran yang relevan yang disediakan oleh platform 

tersebut daripada aspek teknis penggunaannya. Terdapat kecenderungan positif terhadap dukungan institusi 

pendidikan dalam adopsi MOOCs, di mana mayoritas responden mengandalkan dan mempercayai dukungan dari 

universitas dalam mengadopsi pembelajaran online melalui platform ini. 

Saran yang dapat diambil dari temuan ini adalah pentingnya pengembangan dan penyediaan sumber daya fisik 

yang memadai dalam memfasilitasi penggunaan MOOCs di institusi pendidikan. Selain itu, universitas perlu terus 

memberikan dukungan yang kuat dalam adopsi dan integrasi MOOCs dalam lingkungan pendidikan mereka untuk 

memperkuat penerimaan dan penggunaan teknologi pembelajaran online ini. Dengan demikian, penting untuk 

terus mengembangkan platform MOOCs yang tidak hanya teknisnya mudah digunakan tetapi juga menyediakan 

pendekatan pembelajaran yang relevan bagi para penggunanya. 

Keterbatasan utama studi ini mungkin terletak pada generalisasi hasil, karena penelitian dilakukan dengan 

responden yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili keragaman pengguna MOOCs secara keseluruhan. Hasil ini 

mungkin lebih relevan untuk lingkungan pendidikan tertentu dan perlu diinterpretasikan dengan hati-hati ketika 
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diterapkan pada populasi yang lebih luas. Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini mungkin 

memiliki pembatasan tertentu, seperti metode survei atau wawancara yang dapat membatasi kedalaman 

pemahaman terhadap pengalaman pengguna. Studi lanjutan dengan pendekatan kualitatif atau observasional dapat 

memberikan perspektif tambahan. Hasil studi ini mungkin mencerminkan persepsi subjektif responden terhadap 

MOOCs dan tidak selalu menggambarkan pengalaman umum pengguna. Faktor seperti pengalaman sebelumnya, 

latar belakang pendidikan, dan kebutuhan pembelajaran individu dapat mempengaruhi pandangan dan preferensi 

pengguna. 

Studi lanjutan dapat dilakukan untuk mendalami pengalaman pengguna MOOCs secara lebih rinci. Metode 

penelitian kualitatif, seperti wawancara mendalam atau studi kasus, dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana pengguna mengintegrasikan MOOCs dalam kegiatan pembelajaran 

mereka.Penelitian lebih lanjut dapat membandingkan pengalaman pengguna antara MOOCs dengan fokus 

instruksional dan non-instruksional. Pemahaman lebih lanjut tentang preferensi pengguna dapat membantu 

penyelenggara MOOCs menyusun konten yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Studi lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi implementasi sumber daya fisik di institusi pendidikan untuk mendukung penggunaan MOOCs. 

Ini mencakup infrastruktur teknologi, pelatihan staf, dan pengembangan kurikulum yang mendukung integrasi 

MOOCs dalam pengalaman belajar. Penelitian lebih lanjut dapat memeriksa pengaruh faktor demografis, seperti 

usia, latar belakang pendidikan, dan bidang studi, terhadap preferensi dan pandangan pengguna terhadap MOOCs. 

Hal ini dapat membantu dalam pengembangan strategi yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan kelompok 

pengguna tertentu. 
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